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MOTTO 
 

وَسَاۤءًَ سَبِيْلً   ۗ نٰىً  انَِّهً  كَانًَ فَاحِشَة ً   وَلًَ تقَْرَبوُا الز ِ

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji 

dan jalan terburuk.” 

[Q.S Al-Isrā' : 32]1

 
1 DEPAG RI (2007). Al-Qur’an Terjemahan, Semarang: CV. Thoha Putra, hal. 421. 
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ABSTRAK 
NADIA, Efektivitas Pendidikan Seksualitas dalam Meningkatkan Proteksi Diri 

dari Kekerasan Seksual Remaja pada Pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu. 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2024. 

 

Remaja rentan menjadi korban kekerasan seksual karena berada pada fase 

pencarian identitas dan memiliki risiko lebih tinggi terpapar situasi berbahaya, 

baik di dunia nyata maupun online. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPA) dan Komnas Perempuan menyatakan bahwa data 

kasus kekerasan seksual pada remaja mengalami peningkatan setiap tahun. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya perhatian lingkungan keluarga dan sekolah 

terhadap kemampuan proteksi diri dari kekerasan seksual. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proteksi diri dari kekerasan seksual 

pada remaja melalui pendidikan seksualitas pada pembelajaran Fikih di MAN 1 

Indramayu. 

 

Penentuan partisipan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria siswa rentang usia 16-18 tahun, sedang duduk di kelas 

XI dan belum pernah mengikuti pelatihan pendidikan seksualitas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif berupa pre-eksperimen dengan desain one 

group pretest-posttest. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan skala proteksi diri. Sedangkan teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji dependent sample t-Test dan effect size. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan seksualitas 

pada pembelajaran Fikih efektif dalam meningkatkan proteksi diri dari kekerasan 

seksual remaja di MAN 1 Indramayu. Tingkat proteksi diri secara signifikan lebih 

tinggi pada posttest (M = 71.39, SE = 1.18) dibandingkan pada pretest (M = 51.91, 

SE = 0.95), t (22) = -12.566, p = 0.00. (p < 0.05), r = 0.93. Maka hipotesis diterima, 

hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara postest dan pretest. 

Ukuran efek sebesar r = 0.93, menunjukkan bahwa dampak intervensi ini cukup 

besar, menandakan bahwa pendidikan seksualitas yang diterapkan efektif. 

Kata Kunci: Pendidikan Seksualitas, Proteksi Diri, Kekerasan Seksual, 

Pembelajaran Fikih, Remaja.
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BAB I 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan suatu bangsa menjadi dasar awal dalam menentukan kehidupan 

di masa yang akan datang, untuk itu diperlukan perencanaan bagi generasi 

penerus bangsa dalam mempersiapkan tumbuh kembang anak dengan baik. 

Anak-anak membutuhkan perlindungan dari semua elemen. Setiap orang tidak 

diperbolehkan untuk melakukan, mengabaikan, memerintahkan, apalagi 

terlibat pemanfaatan dalam hal ekonomi dan seksual terhadap anak.1  

Sejalan dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 pasal 9 ayat 1 : 

“Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain 
mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan berhak mendapatkan 
perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi baik ekonomi maupun 
seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan, 
dan perlakuan salah lainnya.”2 

 
Pasal tersebut menegaskan bahwa semua pihak yang bersangkutan harus 

memberikan perhatian yang khusus dalam perlindungan diri, karena hal ini 

berkaitan dengan UU tersebut dimana semua pihak bertanggung jawab dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak dalam situasi darurat dan yang 

mengalami eksploitasi secara seksual juga kekerasan lainnya. 

 

 
1Irmawati dan Raden Rachmy Diana (2022). Level of Knowledge of Self-Protection from 

Sexual Exploitation, dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 6, Edisi 5, Hal. 4210. 
2Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (2004). Kumpulan 

Undang-Undang tentang Perlindungan Anak, Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM RI, hal. 102. 
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Proteksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti perlindungan. 

Perlindungan ini sifatnya universal, misalnya perlindungan dalam bidang 

perindustrian, perdagangan bahkan perlindungan diri.3 Proteksi diri adalah 

langkah preventif dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual dari para 

pelaku kejahatan seksual.4 Proteksi diri ialah salah satu cara untuk mencegah 

perilaku yang tidak diinginkan dari orang lain. Melihat realita yang ada, masih 

banyak individu yang belum menyadari akan pentingnya proteksi diri. Proteksi 

diri dapat diperoleh dari pembekalan informasi, tentunya hal ini sangat 

berharga bagi setiap individu agar dapat terhindar dari kekerasan seksual yang 

berbahaya.5 

Menurut Komnas Perempuan kekerasan seksual merujuk pada tindakan 

yang bersifat melakukan serangan kepada korban tanpa persetujuan yang 

dapat menyebabkan aktivitas seksual. Dan kasus yang sering terjadi adalah 

pelecehan seksual, tindakan ini termasuk main mata, siulan, komentar atau 

ucapan yang berbau seksual, mempertontonkan video atau foto bernuansa 

pornografi, colekan atau sentuhan, gerakan atau isyarat yang menyebabkan 

 
3Kemendikbudristek RI (2022) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Kemendikbudristek. 
4Sedikides, C. dan Alicke, M. D. (2009). Self-enhancement and self-protection: What they 

are and what they do, dalam Jurnal European Review of Social Psychology, Vol. 20, Edisi 1, Hal.5 
5Yuliana, Widyastuti, dan Siswanti, (2021). Pelatihan Pendidikan seksualitas Terhadap 

Peningkatan Pemahaman Proteksi Diri Dari Pelecehan Seksual Pada Remaja Perempuan Tunanetra 
di Sekolah Luar Biasa, dalam Pinisi : Journal of Art, Humanity & Social Studies, Vol. 1, Edisi 4, Hal.  
94. 
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rasa tidak nyaman, tersinggung dan merasa direndahkan dan hingga sampai 

menyebabkan masalah kesehatan dan keselamatan.6 

Kekerasan seksual di Indonesia merupakan masalah yang serius dan 

kompleks. Menurut data dari Komnas Perempuan dalam catatan tahunan 

(CATAHU) tahun 2022 kasus kekerasan seksual mengalami peningkatan 7% 

dengan jumlah kasus sebanyak 1.887 kasus.7 Kemudian data CATAHU tahun 

2023 jumlah kasus kekerasan seksual sebanyak 2.228 kasus (34.21%) dan 

banyak terjadi dalam ranah publik seperti tempat kerja dan sekolah.8  

Karakteristik pelaku dan korban selama dua tahun terakhir masih sama, 

pelaku didominasi usia 25-40 tahun, disusul 14-17 tahun dan 18-24 tahun.  

sedangkan korban berasal dari semua kalangan usia. Korban terbanyak berusia 

rentang 18-40 tahun, disusul 13-17 tahun dan di bawah 5 tahun. Kemudian 

untuk karakteristik jenjang pendidikan korban dan pelaku terdapat dalam 

semua jenjang pendidikan, dengan jumlah paling tinggi terdapat dalam jenjang 

SMA/sederajat.9  

Dilansir dalam CNN Indonesia, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Makarim mengungkapkan bahwa 

berdasarkan hasil asesmen sekolah, sebanyak 22,4% peserta didik berpotensi 

 
6Komnas Perempuan (2014). Kekerasan Seksual : Belajar dari Kebijakan Mancanegara. 

Jakarta: Komnas Perempuan, hal. 7. 
7Komnas Perempuan (2022). Catatan Tahunan 2022: Catatan Tahunan Kekerasan 

Terhadap Perempuan Tahun 2021, dalam Catahu Komnas Perempuan, Senin, 7 Maret 2022. 
8Komnas Perempuan (2023). Catatan Tahunan 2023: Catatan Tahunan Kekerasan 

Terhadap Perempuan Tahun 2022, dalam Catahu Komnas Perempuan, Selasa, 7 Maret 2023. 
9Ibid,. Hal. 17. 
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mengalami kekerasan seksual. Kasus kekerasan seksual lebih banyak terjadi di 

sekolah yang tidak memiliki kebijakan terkait pemahaman soal kekerasan 

seksual. Guru-guru yang mempunyai pemahaman dan membahas topik 

kekerasan seksual secara terbuka akan menekan level insidensi menjadi jauh 

lebih kecil.10 

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) pada tahun 2023 menyatakan bahwa Jawa Barat menempati posisi 

pertama dari banyaknya kasus kekerasan seksual.11 Kemudian kasus kekerasan 

seksual pada anak juga  menjadi urutan pertama dalam kasus Perlindungan 

Khusus Anak (KPA) dengan jumlah 314 kasus (34,4%.)12 Dilansir dalam CNN 

Indonesia tahun 2022 digemparkan dengan kasus kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh pimpinan pesantren di Bandung yang korbannya mencapai 12 

santri perempuan, 4 santri diantaranya hamil dan melahirkan.13 

Kasus kekerasan seksual kembali terjadi pada bulan September 2023 di 

Serang, yang pelakunya merupakan ayah kandung korban yang tega 

memperkosa anak kandungnya dengan dalih mengajarkan pendidikan 

seksualitas. Aksinya viral setelah korban menceritakan apa yang terjadi pada 

 
10CNN Indonesia (2022). “Nadiem Ungkap 22,4 Persen Siswa Potensi Alami Kekerasan 

Seksual".https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220412195946-20-783943/nadiem-ungkap-
224-persen-siswa-potensi-alami-kekerasan-seksual. 

11SIMFONI PPA (2023). “Data Kekerasan 2023,” dalam SIMFONI PPA, 
https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 

12KPAI (2023). Data Kasus Perlindungan Anak Tahun 2023, dalam Bank Data KPAI 2023, 
Jum'at, 20 Januari 2023. 

13CNN Indonesia (2022). "Kronologi Guru Ngaji di Pangalengan Bandung Cabuli 12 Murid". 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220418222003-12-786363/kronologi-guru-ngaji-di-
pangalengan-bandung-cabuli-12-murid/. 
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pamannya, yakni kelakuan bejat sang ayah yang diawali dengan memaksa 

korban untuk menonton film porno. Akhirnya, pelaku dijerat pasal 81 ayat 2 UU 

RI nomor 17 tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU RI nomor 23 tahun 

2022 tentang perlindungan anak dengan ancaman penjara maksimal 15 

tahun.14 

Kemudian kasus selanjutnya menimpa remaja putri di Sukabumi yang 

menjadi korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh 8 pelaku. Peristiwa ini 

terjadi pada 23-25 Februari 2024 bermula dari salah satu pelaku yang mengajak 

korban untuk jalan-jalan. Kemudian, korban dibawa ke indekos di wilayah 

Cicantayan, Kabupaten Sukabumi. 7 pelaku lainnya sudah berada di sana. Total, 

7 orang berstatus di bawah umur dan 1 orang dewasa. Korban dicekoki 

minuman keras, lalu diperkosa. Polisi baru memproses laporan korban pada 16 

April 2024, kasus ini sudah dilimpahkan pada kejaksaan. Kendati demikian, 

hingga 8 Mei 2024, korban belum mendapatkan bantuan psikologis 

profesional.15 Kasus tersebut hanya sebagian dari banyaknya kasus kekerasan 

seksual yang terjadi, khususnya di daerah Jawa Barat.  

Indramayu merupakan kota kecil yang termasuk bagian wilayah Jawa Barat 

yang kasus kekerasan seksualnya cukup tinggi dibandingkan dengan kota-kota 

 
14Kumparan News (2024). “Berdalih Pendidikan, Ayah di Serang Paksa Anak Nonton Porno 

Lalu Memperkosa", https://kumparan.com/kumparannews/berdalih-pendidikan-ayah-di-serang-
paksa-anak-nonton-porno-lalu-memperkosa-22h6HGM0RRq/full. 

15Narasi (2024). "Remaja Putri di Sukabumi Diperkosa 8 Orang", 
https://twitter.com/NarasiNewsroom/status/1788597843621728349/diakses pada tanggal 9 Mei 
2024. 
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kecil lainnya di Jawa Barat.16 Kemudian data yang didapat dalam catatan 

tahunan Selendang Puan Dharma Ayu tahun 2022 terdapat 19 kasus kekerasan 

seksual (15 kasus pencabulan dan 4 kasus pemerkosaan) dan 2 kasus kekerasan 

berbasis gender online yang didalamnya ada pelecehan seksual.17 Tahun 2023 

mengalami peningkatan menjadi 31 kasus kekerasan seksual. Usia korban 

paling muda 16 bulan sampai 19 tahun. Rendahnya pendidikan seksualitas pada 

remaja menjadi penyebab utama kasus kekerasan seksual. Masih banyak kasus 

kekerasan seksual di Indramayu yang belum terdata atau tidak terungkap, 

seolah-olah ditutupi karena dianggap sebagai aib.18 

Anak-anak maupun remaja rentan menjadi korban kekerasan seksual, 

namun survei menunjukkan bahwa remaja memiliki kerentanan yang lebih 

tinggi. Menurut data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) pada tahun 2024, terdapat peningkatan signifikan 

dalam kasus kekerasan seksual terhadap remaja. Remaja usia 13-17 tahun 

paling sering menjadi korban karena mereka berada dalam fase pencarian 

identitas dan memiliki risiko lebih tinggi terpapar situasi berbahaya, baik di 

dunia nyata maupun online.19 

 
16SIMFONI PPA (2024). “Data Kekerasan 2024". https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan.  
17Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2022). Catatan Tahunan 

2022, dalam Selendang Puan Dharma Ayu, Rabu, 21 Desember 2022. 
18Wawancara dengan Susyantie Kepala Disduk - DP3A Indramayu, tanggal 30 April di 

zoom meeting. 
19SIMFONI PPA (2024). “Data Kekerasan 2024” dalam SIMFONI PPA, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 



7 
 

Pendidikan seksualitas adalah hal yang sangat krusial yang perlu dibekali 

sejak anak-anak. Namun pada kenyataannya, seringkali tidak dilakukan oleh 

orang tua maupun sekolah yang seharusnya menjadi sumber ilmu. Hal ini 

disebabkan oleh persepsi yang memandang pendidikan seksualitas sebagai hal 

yang tabu dan tidak pantas untuk disampaikan kepada anak.20 Sejalan dengan 

hal tersebut, Komnas Perempuan memberikan rekomendasi untuk 

memberikan pendidikan seksualitas sebagai bentuk pencegahan dari kekerasan 

seksual dan perlindungan di lembaga pendidikan.21 

Pendidikan seksualitas dapat diberikan sesuai dengan usia pemahaman 

anak, materi yang diajarkan berupa kesehatan reproduksi, pergaulan sehat, dan 

risiko-risiko terkait masalah seksual. Pendidikan seksualitas yang diberikan  

dengan benar dapat membantu anak melindungi diri dan terhindar dari 

kekerasan seksual.22 Kemudian dalam syariat Islam memerintahkan pendidik 

untuk memberikan pendidikan seks pada anak secara bertahap sesuai dengan 

pemahaman dan usia anak.23 

 

 
20Amanah Husnul Khotimah dan Yadi Mardiansyah (2021).  Pendidikan Seks Berbasis 

Kesetaraan Gender Sebagai Upaya Preventif Pelecehan Seksual Pada Remaja di Desa, dalam Jurnal 
Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Vol. 1, Edisi. 80, Hal. 41. 

21Komnas Perempuan (2023). Komitmen Ciptakan Kawasan Bebas Kekerasan di 
Lingkungan Pendidikan Meningkat Signifikan, dalam Siaran Pers Komnas Perempuan 
Memperingati Hari Pendidikan Nasional, Selasa, 2 Mei 2023, hal. 1. 

22Yusuf Madani (2003). Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam, Jakarta: Pustaka Zahra, 
hal. 7. 

23Ibid.,hal. 100. 
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Merujuk pada banyaknya kasus kekerasan seksual yang menimpa sejumlah 

remaja di Indonesia, maka peneliti melakukan upaya preventif berupa 

pendidikan seksualitas secara komprehensif untuk meningkatkan kemampuan 

proteksi diri dari kekerasan seksual khususnya pada remaja. Berdasarkan hasil 

wawancara dan survei dengan guru Fikih, guru Bimbingan Konseling, dan orang 

tua siswa yang menyatakan bahwa perhatian para guru dan orang tua tentang  

proteksi diri pada siswa masih kurang. Sekolah juga belum menerapkan 

pendidikan seksualitas secara komprehensif dalam pembelajaran.24 

Diperkuat dengan hasil wawancara dan survei pada siswa, mereka belum 

pernah mendapatkan pendidikan seksualitas secara komprehensif, sejauh ini 

mereka hanya diajarkan 2 hal dalam pendidikan seksualitas yakni paham  pro-

abstain berarti tidak boleh melakukan seks sebelum menikah dan paham 

biomedical  yang terfokuskan pada bab reproduksi, padahal lebih dari itu 

pendidikan seksualitas membahas tentang privasi, cara menghargai manusia 

seutuhnya, digital citizenship, dan cara melindungi tubuh dari kekerasan 

seksual. Oleh karena itu, mereka sedikit memiliki pengetahuan mengenai 

proteksi diri dari kekerasan seksual.25 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menekankan bahwa pendidikan seksualitas yang komprehensif sangat penting 

dalam membekali anak-anak dan remaja dengan pengetahuan dan 

 
24Wawancara dengan guru Fikih dan guru BK, tanggal 17 Mei 2024 di ruang guru MAN 1 

Indramayu. 
25Wawancara dengan siswa kelas XI, tanggal 17 Mei 2024 di ruang OSIS MAN 1 

Indramayu. 



9 
 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk melindungi diri mereka dari 

kekerasan dan eksploitasi seksual.26 

Dalam konteks pendidikan agama, pembelajaran Fikih memiliki peran yang 

penting dalam membentuk pemahaman remaja tentang etika dan moralitas 

seksual, karena dalam Fikih terdapat materi mengenai pendidikan seksualitas 

seperti thaharah dan larangan zina.27 Dengan mengintegrasikan pendidikan 

seksualitas ke dalam pembelajaran Fikih dapat membangun pemahaman yang 

seimbang antara agama dan kehidupan praktis terkait seksualitas, serta 

memungkinkan siswa mendapatkan pengetahuan holistik terkait nilai-nilai 

agama, serta membekali mereka dengan landasan yang kuat secara moral dan 

spiritual.28 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pendidikan dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan menggugah kesadaran. Penelitian ini diharapkan agar siswa 

mendapatkan pengetahuan yang lebih mengenai proteksi diri dalam kekerasan 

seksual melalui pendidikan seksualitas dalam pembelajaran Fikih. Maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pendidikan 

 
26World Health Organization (2021). Standards for Sexuality Education in Europe: A 

Framework for Policy Makers, Educational and Health Authorities and Specialists, Europe: BZgA, 
hal. 23. 

27Tutik Astuti, J. Nugrahaningtyas, dan G. Y. Okinarum (2022).  Intervensi REBT (Rational 
Emotive Behavior Therapy) Guna Pemulihan Diri Korban Kekerasan Seksual Terhadap Kualitas 
Hidup Hidup Remaja Putri, dalam Medika Respati : Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol. 17, Edisi 1, Hal. 
64. 

28Imroatun M. Muslich, Mamluatun Ni’mah, dan Ivonne H. Kirom (2023). Pentingnya 
Pengenalan Pendidikan Seks dalam Pencegahan Sexual Abuse Pada Anak Usia Dini, dalam Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, Edisi. 2, Hal. 31. 
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Seksualitas dalam Meningkatkan Proteksi Diri dari Kekerasan Seksual Remaja 

pada Pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu Tahun Ajaran 2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan paparan dari latar belakang masalah di atas, peneliti 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pendidikan seksualitas efektif dalam meningkatkan proteksi diri 

dari kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di MAN 1 

Indramayu? 

2. Berapa besar efektivitas pendidikan seksualitas dalam meningkatkan 

proteksi diri dari kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di MAN 

1 Indramayu. 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti merumuskan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keefektivitasan pendidikan seksualitas dalam meningkatkan 

proteksi diri dari kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di 

MAN 1 Indramayu. 

2. Melihat seberapa besar efektivitas pendidikan seksualitas dalam 

meningkatkan proteksi diri dari kekerasan seksual remaja pada 

pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada kajian bidang 

pendidikan seksualitas dalam pembelajaran Fikih serta dapat menjadi 

sumber rujukan atau pengetahuan baru bagi para pembaca tentang 

pendidikan seksualitas pada pembelajaran Fikih dalam meningkatkan 

proteksi diri dari kekerasan seksual remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan diri 

dan kesadaran remaja mengenai proteksi diri dari kekerasan seksual, 

sehingga mereka menjadi lebih mampu melindungi diri dan 

menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan dengan lebih 

bijaksana dan berdaya. 

b. Bagi instansi madrasah, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat dipertimbangakan 

agar dapat dimasukkan dalam pembelajaran. 

c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai pendidikan 

seksualitas dan memberikan pengalaman berharga kepada peneliti 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan penelitian 

serupa serta memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana 

pendidikan. 
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E. Kajian Pustaka 

Peneliti hendak memaparkan penelitian terdahulu dengan gap 

penelitiannya. Berikut adalah penelitian yang masih relevan dengan tema yang  

diteliti oleh peneliti: 

1. Penelitian Rara Salsabila 2019 dengan judul “Efektivitas Pelatihan Pendidikan 

Seksualitas untuk Meningkatkan Pengetahuan Proteksi Diri dari Pelecehan 

Seksual Remaja di SMP X Sleman” yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang perlindungan diri dari pelecehan seksual pada remaja 

perempuan melalui pelatihan pendidikan seksualitas. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pendidikan seksualitas 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang perlindungan diri dari 

pelecehan seksual pada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

tingkat perlindungan sebelum dan sesudah pelatihan yang diperoleh nilai p 

= 0,008 yang berarti p < 0,05.29 Adapun persamaan terletak pada variabel 

dependen dan independen berupa pendidikan seksualitas dan proteksi diri. 

Adapun perbedaanya terletak pada materi yang diberikan dan subjek 

penelitian, yang mana Rara menggunakan hanya memberikan materi 

pendidikan seksualitas secara komprehensif dengan subjek penelitian siswi 

 
29Rara Salsabila (2019). Efektivitas Pelatihan Pendidikan Seksualitas untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Proteksi Diri dari Pelecehan Seksual pada Remaja Perempuan di SMP X Sleman. 
Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal.  
18. 



13 
 

perempuan tingkat SMP, sedangkan penelitian ini memberikan  materi  

pendidikan seksualitas yang sudah diintegrasikan dengan mata pelajaran 

Fikih dan subjek penelitian siswa perempuan dan laki-laki tingkat MA. 

2. Penelitian Taylor tahun 2021 dengan judul “Sex Education by Theatre (SExT): 

The Impact of a Culturally Empowering, Theatre-Based, Peer Education 

Intervention on The Sexual Health Self-Efficacy of Newcomer Youth in 

Canada” bertujuan untuk mengetahui adanya  kontribusi positif pendidikan 

sebaya dengan menggunakan model pembelajaran role playing (bermain 

peran) terhadap kesehatan seksual dan perkembangan pribadi/sosial remaja 

pendatang baru. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan seksualitas berbasis teater dapat meningkatkan efikasi diri dalam 

kesehatan seksual dan perkembangan pribadi/sosial.30 Adapun persamaan 

penelitian terletak pada variabel independennya yakni pendidikan 

seksualitas. Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel dependen yakni 

efikasi diri. Selain itu,  metode penelitian kualitatif dan model 

pembelajarannya hanya berupa role play. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan menggunakan 2 model pembelajaran berupa 

ceramah dan role play. 

3. Penelitian Arfia dkk tahun 2021 dengan judul “Pelatihan Pendidikan 

seksualitas Terhadap Peningkatan Proteksi Diri Dari Pelecehan Seksual Pada 

 
30Shira B. Taylor dkk  (2022). Sex Education by Theatre (SExT): the impact of a culturally 

empowering, theatre-based, peer education intervention on the sexual health self-efficacy of 
newcomer youth in Canada, dalam Jurnal Sex Education Vol. 22, Edisi 6, Hal. 2. 



14 
 

Remaja Perempuan Tunanetra di Sekolah Luar Biasa” yang bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan pendidikan seksualitas dalam meningkatkan 

pemahaman proteksi diri dari pelecehan seksual. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seksualitas efektif dalam 

meningkatkan pemahaman proteksi diri dari pelecehan seksual. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,007 < 0,05.31 Adapun persamaan dari 

penelitian ini terletak pada variabel dependen dan independen. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada subjek dan jenis penelitian, dimana Arfia dkk 

menggunakan subjek penelitian remaja perempuan tunanetra dan jenis 

penelitian kuasi eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan siswa 

MA dan jenis penelitian pra-eksperimen. 

4. Penelitian Irmawati dan Diana tahun 2022, dengan judul “Level of Knowledge 

of Self-Protection from Sexual Exploitation” yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan pengetahuan perlindungan diri pada anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi  seksual 

berupa role play dapat meningkatkan kemampuan perlindungan diri pada  

anak usia dini. Hal ini didasarkan pada hasil kelompok eksperimen sebelum 

dan sesudah perlakuan ialah t= 5.548, p=0.00 < 0.05. (signifikan). Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan 

 
31Arfia Putri Yuliana, Widyastuti, dan Dian Novita Siswanti (2021). Pelatihan Pendidikan 

Seksual Terhadap Peningkatan Proteksi Diri Dari Pelecehan Seksual Pada Remaja Perempuan 
Tunanetra di Sekolah Luar Biasa, dalam Pinisi Journal of Art, Humanity & Social Studies, Vol. 1, Edisi 
4, Hal. 93. 



15 
 

perlindungan diri.32 Persamaan dari penelitian ini terletak pada instrumen 

penelitian berupa skala proteksi diri, variabel independen dan dependen 

yakni pendidikan seksualitas dan proteksi diri. Sedangkan perbedaannya ada 

dalam cakupan materi pendidikan seksualitas dan jenis penelitiannya, 

dimana Irmawati dan Diana hanya menggunakan materi pendidikan 

seksualitas sebatas  aspek mengenal bagian tubuh dan pencegahan 

pelecehan seksual dan jenis penelitian berupa kuasi eksperimen. Penelitian 

ini menggunakan materi yang tidak hanya mengenalkan aspek mengenal 

bagian tubuh dan pencegahan kekerasan seksual tetapi sampai pada 

pelaporan dan menggunakan jenis pra-eksperimen. 

5. Penelitian Masitoh dkk tahun 2022 dengan judul “Pencegahan Kekerasan 

Seksual Remaja pada Model Pembelajaran Fiqih Kontekstual” yang 

bertujuan untuk mencegah kekerasan seksual dengan materi pendidikan 

seksualitas yang diterapkan pada pembelajaran Fikih kontekstual.33 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa solusi pencegahan 

kekerasan seksual dapat dilakukan dengan memberikan materi pendidikan 

seksualitas dalam mata pelajaran Fikih. Adapun persamaan dari penelitian 

ini terletak pada kajian pendidikan seksualitas yang diintegrasikan pada 

pembelajaran Fikih. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi 

 
32Irmawati dan Raden Rachmy Diana (2022). Level of Knowledge of Self-Protection from 

Sexual Exploitation, dalam Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 6, Edisi 5, Hal. 4213. 
33Itoh Masitoh dkk (2022). Pencegahan Kekerasan Seksual Remaja Pada Model 

Pembelajaran Fiqih Kontekstual, dalam Jurnal  Geneologi PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
Vol.9, Edisi 1, Hal. 12.  
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pembelajaran pada bab thaharah dan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan materi bab hudud pada bagian zina dan metode 

yang digunakan kuantitatif. 

6. Penelitian Yao tahun 2023, dengan judul “The Impact of Chinese Sex 

Education on the Younger Generation: Gender Relation, Self-Awareness, and 

Awareness of Sexual Protection” yang bertujuan untuk mengetahui 

pentingnya pendidikan seksualitas bagi remaja di Tiongkok. 34  Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seksualitas dapat 

membantu remaja dalam memahami perubahan tubuh secara objektif dan 

biologis, serta dapat mendidik anak dibawah umur untuk memproteksi diri 

ketika menghadapi pelecehan seksual. Adapun persamaan terletak pada 

topik pembahasan mengenai pendidikan seksualitas. Sedangkan perbedaan 

terletak pada metode penelitian dan fokus hasil kajian, peneliti sebelumnya 

hanya sebatas melakukan observasi untuk mengetahui dampak dari 

pendidikan seksualitas, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas peningkatan proteksi diri. 

7. Penelitian Fadli tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Psikoedukasi Seksual 

Terhadap Peningkatan Proteksi Diri dari Kekerasan Seksual Pada Siswa 

Perempuan Penyandang Intellectual Disability Di SLB Idayu 2 Kabupaten 

Malang” yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan proteksi diri  dari 

 
34Shushihan Yao (2023).The Impact of Chinese Sex Education on the Younger 

Generation: Gender Relations, Self-Awareness, and Awareness of Sexual Protection, dalam Journal 
of Education, Humanities and Social Sciences, Vol. 8, Edisi 1. Hal. 1246. 
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kekerasan seksual pada siswi penyandang disabilitas melalui psikoedukasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi mampu 

meningkatkan proteksi diri partisipan dari kekerasan seksual. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai p=0,042 

dimana p<0,050. Dan hasil penelitian menunjukkan 73 poin yang mengalami 

peningkatan sebesar 49% setelah dilakukan perlakuan.35 Adapun persamaan 

terletak pada variabel dependen dan desain penelitian. Sedangkan, 

perbedaan terletak pada variabel independen psikoedukasi dan  jenis skala 

yang digunakan model guttman dengan 2 pilihan “ya” dan “tidak”. 

Sementara itu, penelitian ini menggunakan variabel independen pendidikan 

seksualitas dan jenis skala 1 – 4. 

    Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bawa terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Pada beberapa penelitian, persamaannya terletak pada variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) berupa pendidikan seksualitas 

dan proteksi diri tetapi subjek dan materi yang diberikan berbeda. Adapun 

pada penelitian yang lain, persamaan terletak pada variabel dependen (Y) 

berupa proteksi diri tetapi memiliki perbedaan pada variabel (X) berupa 

psikoedukasi. Sedangkan pada penelitian yang lain hanya melakukan 

 
35Nadia Fadli (2023). Pengaruh Psikoedukasi Seksual Terhadap Peningkatan Proteksi Diri 

dari Kekerasan Seksual Pada Siswa Perempuan Penyandang Intellectual Disability Di SLB Idayu 2 
Kabupaten Malang, Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim, hal. 15. 
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observasi dan memberikan pendidikan seksualitas dalam pembelajaran 

Fikih dan tidak melakukan pengukuran tingkat proteksi diri. Penelitian 

diatas lebih banyak memfokuskan pada materi pendidikan seksualitas 

secara umum atau kesehatan tanpa mengintegrasikan pendidikan Islam. 

Sedangkan, dalam penelitian ini, selain mengintegrasikan pendidikan 

seksualitas pada pembelajaran Fikih, peneliti juga menguji hasil efektivitas 

pendidikan seksualitas dalam meningkatkan proteksi diri siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu belum ada yang 

menguji efektivitas pendidikan seksualitas dalam pembelajaran Fikih dalam 

meningkatkan proteksi diri siswa dari kekerasan seksual.  
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BAB V 

BAB V PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang  

efektivitas pendidikan seksualitas dalam meningkatkan proteksi diri dari 

kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pendidikan seksualitas efektif dalam meningkatkan proteksi diri dari 

kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu. 

Tingkat proteksi diri secara signifikan lebih tinggi pada posttest (M = 71.39, 

SE = 1.18) dibandingkan pada pretest (M = 51.91, SE = 0.95), t (22) = -12.566, 

p = 0.00. (p < 0.05). Maka hipotesis diterima, hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan antara posttest dan pretest.  

2. Efektivitas pendidikan seksualitas dalam meningkatkan proteksi diri dari 

kekerasan seksual remaja pada pembelajaran Fikih di MAN 1 Indramayu 

tergolong besar. Ukuran efek sebesar r = 0.93, menunjukkan bahwa dampak 

intervensi ini cukup besar, menandakan bahwa pendidikan seksualitas yang 

diterapkan efektif. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 

pendidikan seksualitas dalam pembelajaran Fikih, mengingat 

efektivitasnya dalam meningkatkan proteksi diri siswa dan memberikan 

pelatihan kepada guru agar dapat mengajarkan pendidikan seksualitas 

dengan baik, sehingga dapat diterima dengan baik juga oleh siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan follow-up dalam jangka 

waktu yang lebih panjang untuk melihat apakah efek positif dari 

pendidikan seksualitas ini dapat bertahan. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencoba metode pengajaran yang 

berbeda, seperti penggunaan teknologi digital, video edukatif atau 

program interaktif untuk menentukan mana yang paling efektif dalam 

meningkatkan proteksi diri siswa. 
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